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Abstract

Excessive workload can lead to physical and mental fatigue, while an uncomfortable work
environment can reduce productivity. In fact, Minister of Manpower Regulation No. 5 of 2018 and
Law No. 13 of 2003 regulate working hour limits and emphasize the importance of creating a safe
and healthy work environment. This study aims to determine the influence of workload and work
environment on employee performance, both partially and simultaneously. The research method
used is quantitative with a saturated sampling technique, involving the entire population of 40
employees. Data were collected through questionnaires and analyzed using data quality tests,
classical assumption tests, hypothesis testing, and the coefficient of determination. The results
show that workload has no partial effect on employee performance. However, the work
environment has a partial effect. Simultaneously, workload and work environment have a
significant effect on employee performance. These findings indicate that the combination of
workload and work environment plays a crucial role in improving performance. Therefore,
companies need to pay close attention to workload distribution and create a supportive work
environment to ensure that organizational goals are achieved effectively and efficiently.
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Abstrak

Beban kerja berlebihan dapat menyebabkan kelelahan fisik dan mental, sementara
lingkungan kerja yang tidak nyaman menurunkan produktivitas. Padahal, Permenaker No. 5
Tahun 2018 dan UU No. 13 Tahun 2003 telah mengatur batas jam kerja dan pentingnya
menciptakan lingkungan kerja yang aman dan sehat. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh beban kerja dan lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan secara parsial maupun
simultan. Metode yang digunakan adalah kuantitatif dengan teknik sampel jenuh, yaitu seluruh
populasi berjumlah 40 orang. Data dikumpulkan melalui kuesioner dan dianalisis menggunakan
uji kualitas data, uji asumsi klasik, uji hipotesis, serta koefisien determinasi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa beban kerja tidak berpengaruh secara parsial terhadap kinerja karyawan.
Namun, lingkungan kerja berpengaruh secara parsial terhadap kinerja. Secara simultan, beban
kerja dan lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Temuan ini
menunjukkan bahwa kombinasi faktor beban kerja dan lingkungan kerja memiliki peran penting
dalam meningkatkan kinerja. Oleh karena itu, perusahaan perlu memperhatikan distribusi beban
kerja dan menciptakan lingkungan kerja yang mendukung agar tujuan organisasi dapat tercapai
secara efektif dan efisien.

Kata kunci: Beban Kerja, Lingkungan Kerja, Kinerja Karyawan

Pendahuluan

Kinerja karyawan merupakan salah satu faktor kunci dalam menentukan
keberhasilan organisasi. Banyak faktor yang dapat memengaruhi performa kerja
karyawan, di antaranya adalah beban kerja dan kondisi lingkungan kerja. Beban
kerja yang berlebihan dapat menimbulkan kelelahan fisik maupun mental yang
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pada akhirnya berdampak negatif terhadap produktivitas (Mudrika et al., 2021).

Di sisi lain, lingkungan kerja yang tidak kondusif, seperti ruang kerja
terbatas atau ventilasi yang kurang memadai, berpotensi menurunkan semangat
kerja dan efektivitas pegawai. Sebaliknya, lingkungan kerja yang aman, nyaman,
dan mendukung terbukti dapat meningkatkan motivasi serta produktivitas
karyawan (Jurnal et al., 2024). Dalam praktiknya, meskipun Peraturan Menteri
Ketenagakerjaan No. 5 Tahun 2018 menekankan pentingnya menciptakan
lingkungan kerja yang sehat, implementasinya masih menghadapi tantangan,
khususnya di kota-kota besar seperti Jakarta.

Lebih lanjut, data lembur karyawan pada tahun 2024 memperlihatkan
bahwa rata-rata jam kerja karyawan melebihi 10 jam per hari dengan kelebihan
jam kerja (lembur) berkisar antara 1,50 hingga 2,06 jam. Hal ini menunjukkan
bahwa beban kerja yang diterima karyawan cukup tinggi sehingga
mengharuskan mereka bekerja melebihi batas jam kerja produktif yang
ditetapkan Undang-Undang Ketenagakerjaan No. 13 Tahun 2003 Pasal 77, yakni
40 jam per minggu atau 8 jam per hari. Kondisi tersebut menegaskan bahwa
masalah beban kerja masih menjadi faktor penting yang perlu diteliti lebih dalam
untuk melihat dampaknya terhadap kinerja karyawan.

Berdasarkan kondisi empiris di PT. Lancs Arche Consumma, maka
penelitian ini diarahkan untuk menganalisis pengaruh beban kerja dan
lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan. Secara khusus, penelitian ini
berusaha menjawab pertanyaan: apakah beban kerja berpengaruh terhadap
kinerja karyawan, apakah lingkungan kerja berpengaruh terhadap kinerja
karyawan, dan apakah keduanya secara simultan memengaruhi kinerja
karyawan pada PT. Lancs Arche Consumma Jakarta.

Tujuan penelitian ini adalah untuk memberikan pemahaman empiris
mengenai hubungan antara beban kerja dan lingkungan kerja dengan kinerja
karyawan. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis bagi
pengembangan ilmu manajemen sumber daya manusia, serta memberikan
manfaat praktis bagi perusahaan dalam merancang strategi peningkatan kinerja
melalui pengelolaan beban kerja dan penciptaan lingkungan kerja yang lebih
kondusif.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metodologi kuantitatif statsistik yang bertujuan
untuk mengumpulkan dan menganalisis data demi memperoleh pemahaman
yang lebih mendalam. Dalam penelitian ini, peneliti mengkaji tiga variabel, yakni
Beban Kerja (X1) serta Lingkungan Kerja (X2) sebagai variabel independen,
serta Kinerja Karyawan (Y) sebagai variabel dependen. Metode pengambilan
sampel yaitu dengan Sampel Jenuh Dimana seluruh Populasi dijadikan sampel,
Penelitian dilakukan selama sebulan, dari Bulan April hingga Bulan Mei 2025,
dengan menyebarkan kuesioner kepada 40 karyawan di PT Lancs Arche
Consumma Jakarta. Peneliti melaksanakan berbagai tahapan pengujian, antara
lain pengujian kualitas data yang mencakup validitas dan reliabilitas, serta
pengujian asumsi klasik seperti normalitas, multikolinearitas, serta
heteroskedastisitas. Setelah itu, dilakukan pengujian hipotesis menggunakan uiji
t dan uji f, serta analisis koefisien determinasi baik secara individu maupun
gabungan. Seluruh proses analisis ini dibantu oleh perangkat lunak SPSS
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(Statistical Program for Social Science) versi 29.

Hasil Dan Pembahasan
Uji Validitas

Uji validitas yaitu proses mengevaluasi keakuratan alat ukur dalam
mengukur sesuatu yang perlu diukur dikenal sebagai pengujian validitas. Suatu
item dianggap valid apabila nilai rhitunglebih besar daripada rtabel, dengan
tingkat signifikansi (a) sebesar 0,05 sebagai batas kritisnya. (Al Hakim et al.,
2021)

Tabel 1. Uji Validitas

Variabel Pernyataan/Indikato  Rhitung Rtabel Keterangan
r
BEB1 0,461 0,3120 Valid
BEB2 0,813 0,3120 Valid
BEB3 0,852 0,3120 Valid
Beban Kerja (X1) BEB4 0,880 0,3120 Valid
BEB5 0,792 0,3120 Valid
BEBG6 0,824  0,3120 Valid
Variabel Pernyataan/Indikato  Rhitung Rtabel Keterangan
r
LING1 0,785  0,3120 Valid
LING2 0,758  0,3120 Valid
LING3 0,777  0,3120 Valid
Lingkungan Kerja (X2) LING4 0,812  0,3120 Valid
LING5 0,850 0,3120 Valid
LING6 0,702  0,3120 Valid
LING7 0,833  0,3120 Valid
LING8 0,796  0,3120 Valid
Variabel Pernyataan/Indikato  Rhitung Rtabel Keterangan
r
KIN1 0,732  0,3120 Valid
KIN2 0,830 0,3120 Valid
KIN3 0,835 0,3120 Valid
Kinerja Karyawan(Y) KIN4 0,696  0,3120 Valid
KINS 0,869  0,3120 Valid
KING 0,876  0,3120 Valid
KIN7 0,789  0,3120 Valid
KIN8 0,799  0,3120 Valid

Sumber : Hasil Pengelolahan SPPS, 2025

Tabel di atas menunjukkan bahwa seluruh nilai Pearson Correlation
memiliki r hitung yang lebih besar dari r 456etik, Dengan demikian, seluruh item
pertanyaan dinyatakan valid dan layak digunakan sebagai alat ukur dalam tahap
analisis berikutnya.

Uji Reliabilitas
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Uji Reliabilitas Untuk mengevaluasi seberapa konsisten kuesioner peneliti.
Nilai Cronbach’s Alpha lebih besar dari 0,60 dengan demikian kuesioner atau pun
angket dikatakan reliabel. (Al Hakim et al., 2021)

Tabel 2. Uji Reliabilitas

Variabel Cronbach’s alpha Nilai Reliabilitas Keterangan
Beban Kerrja (X1) 0,893 0,60 Reliabel
Lingkungan Kerja(X2) 0,911 0,60 Reliabel
Kinerja Karyawan (Y) 0,921 0,60 Reliabel

Sumber : Hasil Pengelolahan SPPS, 2025

Pada table diatas seluruh nilai Cronbach's Alpha di atas angka 0,60.
Karena setiap nilai melebihi batas minimum tersebut, maka dapat
disimpulkan bahwa semua instrumen dalam penelitian ini tergolong reliabel.

Uji Normalitas

Pengujian normalitas dilakukan dengan memanfaatkan teknik Kolmogorov-
Smirnov. Data yang mengikuti distribusi normal menunjukkan kesesuaian
terhadap model regresi.Apabila nilai signifikansi lebih dari 0,05 maka data normal

Gambar 1
Hasil Uji normalitas

One-Sample Kelmogorov-Smirnov Test

Unstandardize
d Residual

K} 40
Normal Parameters®® Mean 0000000
Std. Deviation 3.23424889

Most Extreme Differences Absolute A3
Positive 084

Megative -.131

Test Statistic 31
Asymp. Sig. (2-tailed)® 081
Monte Carlo Sig. (2-tailed)?  Sig 083
99% Confidence Interval  Lower Bound .076

Upper Bound .0a0

a. Test distribution is Normal.
h. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction

d. Lilliefors' method based on 10000 Monte Carlo samples with starting seed
2000000,

Hasil pengujian memperlihatkan Asymp. Sig. (2-tailed) senilai 0,081 dan Monte
Carlo Sig. (2-tailed) senilai 0,083. Kedua nilai tersebut melebihi ambang
signifikansi 0,05 yang umum digunakan. Maka dari itu, bisa dikatakan
bahwasanya residual terdistribusi normal dan memenuhi asumsi dasar regresi.

Uji Multikolinieritas

Uji multikolinieritas digunakan untuk mengetahui apakah ada korelasi
antara variabel bebas dalam model regresi. Jika nilai tolerance > 0,10, dan Jika
Jika nilai VIF < 10,00 dengan demikian tidak ada multikolinearitas antar variabel
bebas pada model regresi dengan demikian tidak ada multikolinearitas antar
variabel bebas pada model regresi. (Hadya Rizka, Sutardjo Agus, 2021)
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Tabel 3. Hasil Uji Multikolineritas

Coefficients®

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance WIF
1 (Constant) 5443 3.808 1.429 161
Beban Kerja 260 79 229 1.455 154 460 2176
Lingkungan Kerja 587 164 575 3.651 <001 460 2176

a. DependentVariable: Kinerja Karyawan

Sumber : Hasil Pengelolahan SPPS, 2025

Mengacu pada Tabel Nilai toleran Variabel Beban kerja serta Lingkungan
kerja adalah 0,460 yang memiliki arti lebih besar dari 0,1, dan Nilai VIF untuk
seluruh variable yaitu 2.176 dimana lebih kecil dari 10,00, maka dari itu bisa
disimpulkan tidak terjadi multikolineritas antar variabel independent pada model
regresi

Uji Heteroskedastisitas

Pengujian heteroskedastisitas bertujuan untuk menentukan apakah varians
residual konstan atau berubah-ubah. Grafik sebar, juga dikenal sebagai Scatter
Plot, digunakan sebagai alat bantu visualisasi dalam pengujian ini. Apabila titik-
titik pada grafik tersebar secara acak di atas serta di bawah sumbu Y pada sekitar
nilai nol, maka tidak ada gejala heteroskedastisitas. (Hadya Rizka, Sutardjo
Agus, 2021)

Gambar 3
Pola Scatter Plot

Scatterplot

Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Regression Studentized Residual
°
°

Regression Standardized Predicted Value

Sumber : Hasil Pengelolahan SPPS, 2025

Pada gambar 3 dapat diketahui Titik-titik pada grafik tersebar dengan tidak
teratur di sekitar garis horizontal nol, tanpa mengindikasi pola khusus seperti
garis lurus ataupun lengkungan. Hal tersebut menandakan bahwasanya model
regresi yang dimanfaatkan sudah penuhi asumsi, yaitu varians residual yang
tetap pada setiap tingkat prediksi. Maka dari itu, model regresi yang
dimanfaatkan cukup baik untuk memprediksi kinerja karyawan, dan dapat di
simpulkan tidak terjadi heterokedastisitas.
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Uji T (Parsial )

Sugiyono mengemukakan uji t memiliki tujuan untuk mencari tahu seberapa
besar sumbangan setiap variabel bebas dalam menerangkan variabel terikat.
Jika nilai t hitung > t tabel ataupun nilai signifikansi (sig.) < 0,05, sehingga H,
ditolak serta Ha diterima, dan Jika nilai t hitung < t tabel ataupun nilai signifikansi
(sig.) > 0,05, sehingga H, diterima serta Ha ditolak. (Hadya Rizka, Sutardjo Agus,
2021)

Tabel 4. Hasil Uji T (Parsial)

Coefficients®

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 5.443 3.808 1.429 161
Behan Kerja .260 79 229 1.455 154
Lingkungan Kerja 597 164 575 3.651 < 001

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Sumber : Hasil Pengelolahan SPPS, 2025

1. beban kerja (X1) menunjukkan nilai t hitung senilai 1,455, sementara nilai t
tabel 2,026. Sebab t hitung (1,455) < t tabel (2,026) dan nilai signifikansi
adalah 0,154 > 0,05. Dengan demikian, Beban Kerja tidak memberi pengaruh
signifikan dengan parsial terhadap Kinerja Karyawan

2. Lingkungan kerja (X2) mengindikasi t hitung (3,651) > t tabel (2,026). Nilai
signifikansi adalah 0,001 < 0,05. Maka dari itu, yang memiliki arti Lingkungan
Kerja memberi pengaruh signifikan secara parsial terhadap Kinerja
Karyawan.

Uji F ( Simultan)

Uji F dimanfaatkan untuk mengkaji apakah variabel-variabel independen
pada model regresi dengan simultan berpengaruh terhadap variabel dependen.
Jika nilai F hitung > F tabel ataupun nilai signifikansi (sig.) < 0,05, sehingga H,
ditolak serta Haditerima, Jika nilai F hitung < F tabel ataupun nilai signifikansi
(sig.) > 0,05, sehingga H, diterima serta Ha ditolak. (Hadya Rizka, Sutardjo Agus,
2021)

Tabel 5. Hasil Uji F

ANOVA®
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 558.020 2 279.010 25305  <001°
Residual 407.955 37 11.026
Total 965.975 39

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
b. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja, Beban Kerja

Sumber : Hasil Pengelolahan SPPS, 2025
Pada Tabel diatas diketahui bahwa nilai Fhitung senilai 25,305. Maka dari
itu Fhitung (25,305) > Ftabel (3,25) serta Sig. (0,001 < 0,05), Maka dari itu, dapat
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dinyatakan bahwasanya variabel Beban Kerja (X1) dan Lingkungan Kerja (X2)
Terdapat pengaruh yang signifikan dengan simultan atau bersama-sama
terhadap Kinerja karyawan (Y).

Uji Koefisien Determinasi Parsial

Hasil uji koefisien determinasi dengan parsial untuk variabel Beban Kerja (X1)
dan Lingkungan Kerja (X2) terhadap Kinerja Karyawan (Y) yang telah diteliti
sebelumnya bisa diamati melalui tabel berikut

Tabel 6. Hasil Uji Koefisien Determinasi Parsial

Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coeflicients Correlations
Model B Std. Error Beta t Sig. Zero-order Fartial Fart
1 (Constant) 5.443 3.808 1.429 161
Beban Kerja 260 174 229 1.455 154 652 233 155
Lingkungan Kerja 597 164 578 3651 <001 744 518 380
a. Dependent Variahle: Kinerja Karyawan

Sumber : Hasil Pengelolahan SPPS, 2025

Mengacu pada Tabel di atas terdapat nilai Standardized Beta Coefficient
untuk variabel Beban Kerja (X1) senillai 0,229 dengan nilai Zero Order senilai
0,652 Sementara itu nilai Standardized Beta Coefficient untuk variabel
Lingkungan Kerja (X2) senilai 0,575 dengan nilai Zero Order senilai 0,744. Guna
mengukur sejauh mana pengaruh setiap variabel (X1 dan X2) terhadap
Kepuasan Kerja (Y), dilaksanakan penghitungan dengan cara mengalikan nilai
Standardized Beta Coefficient dengan nilai Zero Order dari tiap variable

Tabel 7. Hasil Perhitungan Koefisien Determinasi Parsial
Standardized Coefficients Beta X

Variabel Coefficients Correlations Zero- Order Hasil (%)
Penelitian
Beban Kerja 0,229 X 0,652 0,149308  14,93%
(X1)
Lingkungan 0,575 X 0,744 0,4278 42,78%
Kerja (X2)
57,71%
Total 0,5771 ’
(58%)

Berdasarkan Tabel, diperoleh hasil perhitungan bahwa nilai koefisien Beta
dikalikan dengan koefisien Zero Order agar variabel Beban Kerja (X1) adalah
sebesar 0,149308, sedangkan untuk variabel Lingkungan Kerja (X2) sebesar
0,4278. Dari total kontribusi gabungan sebesar 0,5771 dibulatkan menjadi persen
yaitu 58%, bisa dikatakan bahwasanya variabel Lingkungan Kerja (X2) berikan
pengaruh yang besar pada Kinerja Karyawan (Y), vyaitu sebesar 42,78%,
sementara pengaruh variabel beban Kerja (X1) hanya sebesar 14,93%.

Uji Koefisien Determinasi Simultan
Hasil uji koefisien determinasi secara simultan ataupun bersama-sama

untuk variabel Beban Kerja (X1) dan Lingkungan Kerja (X2) terhadap Kinerja
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Karyawan (YY) yang telah diteliti sebelumnya bisa diamati dalam tabel berikut :
Tabel 8.Hasil Uji Koefisien Determinasi Simultan

Model Summary
Change Statistics

Adjusted R Std. Error ofthe F Square
Maodel R R Square Square Estimate Change F Change df1 df2 Sig. F Change

1 T60% 578 o 3.32051 578 25.305 2 37 =<,001

a. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja, Beban Kerja

Sumber : Hasil Pengelolahan SPPS, 2025

Mengacu pada Tabel, bisa dilihat bahwasanya nilai R Square pada bagian
Model Summary ialah senilai 0,578. Nilai tersebut mendekati angka 1, yang
mengindikasi bahwasanya variabel independen dengan simultan ataupun
bersama-sama memberikan pengaruh yang kuat dan dapat jelaskan hampir
semua informasi yang diperlukan oleh variabel dependen. Dengan demikian,
dapat dinyatakan bahwasanya Beban Kerja (X1) dan Lingkungan Kerja (X2)
memberikan pengaruh senilai 58% terhadap Kinerja Karyawan (Y), namun
senilai 42% lainnya dipengaruhi oleh berbagai faktor lain yang tidak dibahas pada
penelitian ini

Uji Analisis Regresi Linier Berganda
Uji Analisis Regresi Linier Berganda menurut Sugiyono (2020:213),
merupakan teknik analisis yang digunakan untuk meramalkan perubahan nilai
variabel dependen apabila nilai variabel independen naik atau turun. (Nurhadian,
2024)
Tabel 9. Hasil Uji regregsi Linier berganda

Coefficients®

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 5.443 3.808 1.429 161
Beban Kerja .260 A79 229 1.455 154
Lingkungan Kerja 597 164 575 3.651 <001

a. Dependent Variahle: Kinerja Karyawan

Sumber : Hasil Pengelolahan SPPS, 2025

1. Nilai konstanta menunjukkan bahwa jika variabel beban kerja (X1) dan
lingkungan kerja (X2) dalam kondisi nol atau tidak berpengaruh, maka kinerja
karyawan (Y) tetap berada pada tingkat dasar sebesar 5,443. Angka ini menjadi
prediksi awal yang mencerminkan kinerja minimum tanpa adanya pengaruh
kedua variabel independen.

2. Koefisien regresi beban kerja sebesar 0,260 dengan arah hubungan positif.
Artinya, setiap peningkatan satu unit pada beban kerja berpotensi meningkatkan
kinerja karyawan sebesar 0,260. Hubungan positif ini mengisyaratkan bahwa
apabila beban kerja dikelola secara baik—misalnya dengan pembagian tugas
yang proporsional dan waktu kerja yang efektif——maka kinerja karyawan akan
meningkat. Temuan ini mempertegas bahwa beban kerja memiliki kontribusi
nyata terhadap pencapaian produktivitas individu maupun organisasi.
3.Koefisien regresi lingkungan kerja adalah 0,597 dengan arah hubungan positif.
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Hal ini berarti setiap kenaikan satu unit dalam kualitas lingkungan kerja dapat
meningkatkan kinerja karyawan sebesar 0,597. Temuan ini menekankan bahwa
kondisi lingkungan kerja yang nyaman, aman, dan mendukung (misalnya
fasilitas, pencahayaan, suhu, dan hubungan antar rekan kerja) berperan penting
dalam mendorong produktivitas serta efektivitas kerja. Lingkungan kerja terbukti
memiliki pengaruh lebih besar dibandingkan beban kerja, karena koefisiennya
lebih tinggi.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil studi yang telah dilaksanakan terkait pengaruh beban
kerja dan lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan di PT Lancs Arche
Consuma Jakarta, maka dapat dirumuskan sejumlah poin kesimpulan sebagai
berikut:

1. Beban kerja (X1) secara parsial dan terpisah tidak memberi pengaruh secara
signifikan terhadap kinerja karyawan ()

2. Lingkungan kerja (X2) secara parsial dan terpisah memberi pengaruh secara
signifikan terhadap kinerja karyawan (Y) sebesar 42,78%

3. Dapat disimpulkan bahwa variabel Beban Kerja (X1) dan Lingkungan Kerja
(X2) Terdapat pengaruh yang signifikan secara simultan atau bersama-sama
terhadap Kinerja karyawan (Y) senilai 58% di sisi lain sisanya senilai 42%
terpengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti pada penelitian ini
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